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Abstrak  
Nilai perusahaan merupakan salah ukuran keberhasilan manajemen dalam mengelola aset perusahaan. Setiap 
pemegang saham selalu mengharapkan setiap dana yang diinvestasikan dapat memberikan kontribusi 
kemakmuran bagi mereka. Melalui pengukuran nilai perusahaan akan diketahui keberhasilan manajamen dalam 
memenuhi harapan pemegang saham. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui Nilai Perusahaan Bank Syariah di 
Indonesia yang telah menjual sahamnya ke masyarakat (go public). Jumlah sampel sebanyak 3 (tiga) Bank Syariah, 
dengan rentang waktu pengamatan data dimulai tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. Data sekunder diperoleh 
melalui situs www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com, metode analisis data yang digunakan adalah deskriftif 
kuantitatif. Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu nilai perusahaan Bank Syariah memiliki rasio yang baik diketahui 
dari rasio Tobin’s Q seluruh Bank Syariah lebih besar dari 1 pada periode 2018-2020, yang berarti manajemen 
mampu mengelola asset perusahaan dengan baik serta mampu memenuhi harapan pemegang saham. Secara 
umum kinerja Bank Syariah di Indonesia mengalami peningkatan yang diketahui dari rata-rata Rasio Tobin’s Q 
yang meningkat pada setiap tahunnya, sehingga diketahui kinerja manajemen perusahaan semakin optimal. 
Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Tobin’s Q, Bank Syariah. 
 

Abstract  
Firm value is a measure of the success of management in managing company assets. Every shareholder always hopes 
that every fund invested can contribute to their prosperity. Through the measurement of company value, it will be 
known the success of the management in meeting the expectations of shareholders. This study aims to determine the 
value of Islamic banking companies in Indonesia that have sold their shares to the public (go public). The number of 
samples is 3 (three), Islamic Banks, with a data observation period starting from 2018 to 2020. Secondary data were 
obtained through the websites www.idx.co.id and www.idnfinancials.com, the data analysis method used was 
quantitative descriptive. . The conclusion that can be drawn is that the company value of Islamic banks has a good 
ratio, it is known that the Tobin's Q ratio of all Islamic banks is greater than 1 in the 2018-2020 period, which means 
that management can manage company assets well and can meet shareholders expectations. In general, the 
performance of Islamic banks in Indonesia has increased which is known from the average Tobin's Q ratio which 
increases every year, so it is known that the company's management performance is getting more optimal. 
Keywords: Firm value, Tobin’s Q, Islamic Banks. 
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PENDAHULUAN 

Kompleksitas serta persaingan dunia 

usaha yang kompetitif pada level regional 

maupun global mendorong manajemen 

perusahaan berusaha semaksimal 

mungkin dapat mempertahankan bahkan 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Manajer perusahaan yang kompeten akan 

selalu berinovasi sehingga kinerja optimal 

dapat dicapai pada setiap waktu. Secara 

kuantitatif kinerja keuangan perusahan 

yang merupakan salah satu refleksi 

keberhasilan manajer perusahaan dapat 

diukur melalui nilai perusahaan. Samuel  

(Sejati & Prastiwi, 2015) mengungkapkan 

bahwa nilai perusahaan (firm value) 

merupakan konsep penting bagi penanam 

modal (investor), karena merupakan 

indikator bagi pasar guna menilai 

perusahaan secara keseluruhan. Nilai 

perusahaan menjadi sangat strategis, 

mengingat motivasi investor 

menempatkan sejumlah dananya adalah 

perolehan keuntungan yang maksimal. 

Selaras dengan pernyataan Wahyudi &  

Pawestri (2006), yang mengungkapkan 

bahwa semakin tinggi nilai perusahaan 

menggambarkan semakin sejahtera pula 

pemiliknya. Kondisi demikian berlaku juga 

terhadap perbankan terutama perbankan 

Syariah. Sebagai sebuah institusi 

komersial, investor pada Bank Syariah juga 

mengharapkan keuntungan yang optimal 

serta nilai perusahaan yang semakin 

semakin meningkat. Peningkatan nilai 

perusahaan dipandang sebagai suatu 

prestasi yang mencerminkan peningkatan 

kemakmuran bagi pemegang saham  

(Puspitaningtyas, 2017). Layaknya  

perusahaan komersial lainnya, maka Bank 

Syariah terutama yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, harus memiliki kinerja 

optimal sehingga nilai pasar saham dapat 

tumbuh secara positif sesuai harapan 

investor. Ukuran kinerja lainnya berupa 

pertumbuhan laba yang merupakan 

ukuran kinerja keuangan berdasarkan 

produktifitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dalam operasionalnya 

(Supriyanto, 2014). Pertumbuhan tersebut 

tentunya dapat memakmurkan para 

pemegang saham serta dapat mendorong 

peningkatan nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan mencerminkan persepsi 

investor terhadap suatu perusahaan, 

persepsi tersebut dapat terlihat dari nilai 

rasio Tobin’s Q (Ermad et al, 2020). 

Melalui rasio Tobin’s Q akan diketahui nilai 

perusahaan Bank Syariah yang sudah go 

public, sehingga dapat memberikan 

gambaran serta suplemen informasi 

tentang kontribusi Bank Syariah dalam 

memakmurkan para pemegang saham.   
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METODE PENELITIAN 

Analisis nilai perusahaan 

menggunakan Rasio Tobin’s Q,, diketahui 

dengan membandingkan keseluruhan total 

nilai pasar saham (total market value) dan 

total nilai buku hutang (total book value of 

liabilities) dengan total nilai buku asset 

(Total Book Value of Assets). Analisis 

penelitian menggunakan metode Statistik 

Deskriptif. Data hasil penelitian yang 

disajikan dalam bentuk ukuran pemusatan 

data (Kuswanto, 2012). Statistik Deskriptif 

akan mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi 

(Sugiyono, 2010).  

 
 

Tabel 1. Nilai Tobin’s Q 2018 - 2020 

 
Sampel penelitian terdiri dari Bank 

Syariah di Indonesia yang sudah go public. 

Jenis data yang digunakan merupakan data 

skunder yang diperoleh dari situs 

www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh merupakan 

Laporan Keuangan periode 2018-2020 

dari Bank Syariah yang sudah go public 

dan sudah dirilis untuk masyarakat, 

sedangkan nilai pasar saham masing-

masing bank Syariah adalah harga saham 

saat tutup buku pada setiap periodenya, 

selanjutnya hasil pengolahan data seperti 

pada Tabel 1 dan Tabel 2.  

Sumber : Hasil Penelitian 2021, diolah 

Tabel 2. Rata- rata Nilai Tobin’s Q 2018 - 
2020 

Tahun Kapitalisasi Total Hutang TotalAsset Tobins Q

2018 20.185.695.613.980    47.987.472        58.679.510          344.000     

2019 37.318.500.573.886    57.466.429        69.642.351          535.860     

2020 55.053.640.139.897    71.013.983        85.452.673          644.260     

Sumber : Hasil Penelitian 2021, diolah 
 

 

http://www.idx.co.id/
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Hasil pengolahan data sesuai Tabel-

1 memberikan informasi bahwa terdapat 

disparitas Rasio Tobin’s Q setiap Bank 

Syariah dan setiap periodenya. Rasio 

terendah diperoleh Bank BRI Syariah pada 

tahun 2019, sedangkan rasio tertinggi 

diperoleh Bank BTPN Syariah pada tahun 

yang sama. Rendahnya  Rasio Tobin’s Q 

Bank BRI Syariah sebagai akibat harga 

pasar saham Bank BRI Syariah pada 

penutupan 2019 mengalami penurunan 

sebesar 37,94 % dibandingkan nilai pasar 

saham pada penutupan 2018, sementara 

nilai pasar saham Bank BRI Syariah jauh 

dibawah Bank BTPN Syariah. Pada sisi lain 

jumlah saham beredar Bank BRI Syariah 

selisih jauh dibawah Bank Panin Dubai 

Syariah. Tingginya Rasio Tobin’s Q Bank 

BTPN Syariah sebagai akibat tingginya 

nilai pasar saham dan rendahnya total 

asset dibandingkan dengan Bank BRI 

Syariah dan Bank Panin Dubai Syariah. 

Secara umum nilai perusahaan Bank 

Syariah di Indonesia yang sudah go public 

pada periode 2018-2019 mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, hal ini 

diketahui dari hasil perhitungan seperti 

yang tertuang pada Tabel-2. Rata-rata 

Tobin’s Q pada tahun 2018 sebesar 

344.000, kemudian menjadi sebesar 

535.860 yang berarti meningkat sebesar 

55,77%, selanjutnya pada tahun 2020 

menjadi 644.260 atau mengalami 

peningkatan sebesar 20,23 %. 

 

SIMPULAN 

 Nilai Perusahaan Bank Syariah   di 

Indonesia yang sudah go public diketahui 

cukup tinggi. Secara keseluruhan Rasio 

Tobin’s Q  baik Bank BRI Syariah, Bank 

Panin Dubai Syariah dan Bank BTPN 

Syariah pada kurun waktu 2018-2020 nilai 

lebih 1, hal ini selain menunjukkan 

tingginya nilai perusahaan juga 

menggambarkan pengelolaan aset yang 

cukup baik. Berdasarkan rata-rata Rasio 

Tobin’s Q seluruh bank Syariah pada 

periode 2018 – 2020 mengalami 

peningkatan yang positif, sehingga dapat 

digambarkan bahwa manajemen 

perusahaan semakin optimal dalam 

mengelola setiap aset perusahaan yang 

dipercayakan oleh para pemegang saham,.   
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